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B Danantara PLN Terus Berusaha untuk Meningkatkan Capaian Pembangunan Infrastruktur #Z PLN

Indonesia Ketenagalistikan pada RUPTL 2025 — 2034 yang Semakin Challenging
RUPTL 2021-2030 .2.876 Projects RUPTL 2025 - 2034 Y4.119 Projects
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PLN mendukung program transisi energi dan menjaga keandalan sistem

- F‘:lna“tqra kelistrikan pada pipeline RUPTL 2025-2034 dengan penambahan kapasitas % P | N
ndonesia ,embangkit sebesar 69,5 GW melalui bauran strategis antara EBT dan
Non-EBT 310.9 GW
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Danantara PLN mendukung keandalan Sistem Jaringan Transmisi dengan menambah

W Indonesia kapasitas Pembangunan Jaringan Transmisi sepanjang 47.757 KMS dan ﬁ PLN
Gardu Induk sebesar 107.950 MVA berdasarkan RUPTL 2025 -2034
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Kebutuhan Penyediaan Tanah Tapak Tower Jaringan Transmisi

= Penambahan Kapasitas Transmisi Tenaga Listrik Sampai Dengan Tahun 2034

Convert to KMR*

No Teg‘;"jfa“ 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 | 2034 | Total (kms) Total (kmr) O § i B UkuranDimens!

s.d+15 pak Tower (m)

1 | 500 549 542 220 1.225 15 324 1.649 311 1.618 - 6.453 3.226 i AR 8 18
2 150 KV 2 BB 22 22

2 | 500 DC - - - - - - 1.616 516 - 300 2.432 1.216 2 Sirkit L & LLE ]
4 DD/DDR 26 26

3 | 275 582 1.830 73 1.216 | 980 43 1.096 40 195 - 6.055 3.027 2 ] 2 26
1 4AA 20 20

4 | 150 7.625 | 5274 | 5.829 | 4759 | 1.277 2.235 1.379 | 2.043 | 1.603 139 32.162 16.081 21 1s0kva 488 “ 2
4 - 4DDM4DDR | 33 33

5 | 70 - 108 142 310 - 26 30 - 40 - 655 327 5 4EE % | x )
1 AA 28 x 28

Total 8.756 | 7.754 | 6.264 | 7.510 | 2.272 | 2.627 | 5770 | 2.910 | 3.457 | 439 47.758 23.879 2 BB 29 29

T cc I 40

Sumber : RUPTL 2025-2034 (Tabel 5.188 Rekapitulasi Rencana Pembangunan Jaringan Transmisi Indonesia (kms) Skenario ARED 3 o2 ot 2
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Jarak Tower | - Standar Acuan Dimensi Tapak Tower

¢ ® Lattice 150 kV, 275 kV, dan 500 kV

* 350 - 600 meter (tergantung Kontur)
W Rata-rata jumlah tower dalam 1 kmr = 2 tower (S00kV) ; 3 tower (70kV, 150kV, 275kV)
ESTIMASI KEBUTUHAN LAHAN TRANSMISI**

28 x28) x2x3.226 = 5058.368 m? LEGEND_

= SUTET 500 kV (

= SUTTASB00kV :(28x28)x2x1.216 = 1.906.688 m? * Konversi satuan kilometer circuit (kms) ke kilometer

» SUTET 275kV 1 (22x22) x3x3.027 = 4395204 m? route(kmr) (konstruksi tower 4cct diabaikan),

= SUTT 150 kV (18x18) x3x16.081 = 15.630.732 m? ** Asumsi perhitungan luas tapak tower menggunakan

= SUTT 70 kV 1 (15x15) x 3x 327 = 220.725 m? kebutuhan lahan Tjpe Tower AA Standar (Lattice Tower).

TOTAL LUAS TAPAK TOWER = 27.211.717 meter persegi




Kebutuhan Penyelesaian Kompensasi ROW Jaringan Transmisi

= Penambahan Kapasitas Transmisi Tenaga Listrik Sampai Dengan Tahun 2034

Convert to KMR

Z PLN

No Teg‘zg)ga“ 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 | 2034 | Total (kms) Total (kmr) Status Lahan yang umum digunakan dan/atau
1 | 500 549 542 220 | 1.225 15 324 1649 | 311 | 1.618 6.453 3.226 dilintasi Jaringan Transmisi Tenaga Listrik
2 | 500 DC - 1.616 | 516 - 300 2.432 1.216 % Masyarakat
3 | 275 582 | 1.830 73 1.216 | 980 43 1.096 40 195 6.055 3.027 « Barang Milik Negara/Daerah (BMN/BMD)
4 | 150 7.625 | 5274 | 5829 | 4.759 | 1.277 | 2.235 1.379 | 2.043 | 1.603 139 32.162 16.081 % Badan Usaha (BUMN/BUMD/Swasta)
5 |70 108 142 310 - 26 30 - 40 655 327 % Tanah Kas Desa (TKD)
Total 8.756 | 7.754 | 6.264 | 7.510 | 2.272 | 2.627 | 5.770 | 2.910 | 3.457 | 439 47.758 23.879 % Tanah Adat

% DLL.

i ROW

Pembulatan
(m)

3,85 3.76 1,50 a,11 10,00

7.40 1,30 1,70

1
9,00 5,30 3,30 17,60
T

wisi, Jarak Hebas Minimum Horzontal dari Sumbu Vertikal Menara/ Tiang menggunakan nilai tegangan

| D

POTENSI MASUK
RUANG BEBAS

POTENSI MASUK
RUANG BEBAS

ESTIMASI KEBUTUHAN INVENTARISASI ROW*
= SUTET 500 kV 34 x 3.226 x 1.000 = 109.684.000 m2
SUTTAS 500 kV  :36x1.216 x 1.000 = 43.776.000 m2 *

20 meter Sumber : Jarak Bebas Minimum Horizontal Transmisi (L.ampiran PERMEN ESDM 13/2025)

Luas ROW mengacu pada ketentuan Ruang Bebas Horizontal.

= SUTET 275 kV 1 26 x3.027 x 1.000 = 78.702.000 m?
= SUTT 150 kV : 20 x 16.081 x 1.000 = 321.620.000 m?
= SUTT 70 kV 114 x 327 x 1.000 = 4.578.000 m?

TOTAL LUAS INVENTARISASI ROW = 558.360.000 meter persegi




Isu Strategis Dalam Rangka Pembangunan Transmisi Tenaga Listrik

. Total rencana pembangunan Transmisi Tenaga Listrik ), 1.240 proyek membutuhkan penyelesaian
pada aspek Perizinan, Pengadaan Tanah, Kompensasi ROW, dan Sertifikasi Aset dalam rangka
tahapan pelaksanaan proyek.

. Proses perizinan, pengadaan tanah, dan inventarisasi ROW yang memerlukan waktu cukup
panjang dalam pelaksanaan Pembangunan, termasuk adanya isu/konflik sosial di lapangan.

. Kondisi jalur transmisi yang tidak bisa terelakkan (menggunakan dan/atau melintasi Kawasan
Hutan, Rumija Tol/Jalan Nasional, Rumija Rel KA, Tanah Kas Desa, Perkebunan Sawit (HGU), dll),
dimana mekanisme pelaksanaannya membutuhkan koordinasi lintas Instansi.

. Adanya kondisi tumpang tindih sertifikat/kepemilikan serta banyaknya jumlah bidang tanah yang
belum bersertifikat, yang memerlukan konfirmasi dari Kantor Pertanahan ATR/BPN.

. Keterbatasan  personil Badan Usaha vyang telah  memiliki  Sertifikat ~Kompetensi
(Pemeriksaan/Inventarisasi dan Penilai), serta banyaknya pekerjaan Transmisi yang berjalan
serentak, menjadi potensi keterlambatan tahapan pendataan ROW di masing-masing Unit.

Z PLN
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Z PLN
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Apresiasi Terhadap Penerbitan PERMEN ESDM 13 Tahun 2025

Z PLN

PT PLN (Persero) sangat mengapresiasi Kementerian ESDM atas diterbitkannya Peraturan
enteri ESDM 13 Tahun 2025 tentang Ruang Bebas Jaringan Transmisi Tenaga Listrik dan
ompensasi Atas Tanah, Bangunan, dan/atau Tanaman yang Berasa di Bawah Ruang Bebas
Jaringan Transmisi Tenaga Listrik, yang dapat menyelesaikan permasalahan di lapangan,
diantaranya :

1. Tanaman yang berada di luar ruang bebas namun berpotensi masuk ke dalam ruang
bebas, masuk dalam objek inventarisasi ROW dan dapat diberikan kompensasi.

2. Perbedaan antara pemilik Bangunan dan pemilik Tanah pada bidang yang sama (asas
pemisahan horizontal UUPA), dapat diberikan kompensasi kepada keduanya.

3. Perbedaan nama pada sertifikat dengan adanya transaksi jual beli yang sah, dapat
diberikan kompensasi kepada pemilik baru.

4. Implementasi PERMEN ESDM 13/2025 dengan Aplikasi TRABAS dapat memangkas
proses administrasi (Lembaga Survey dan PLN = KIPP = DIK).



TERIMA KASIH

The New PLN 4.0, Unleashing Energy and Beyond
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